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ABSTRAKSI

Daerah irigasi Muncak K.abau merupakan salah satu proyek pengembangan dari 
irigasi komering yang cukup potensial, terletak di kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur, Sumatera Selatan. Adapun yang akan dibahas pada penulisan Tugas akhir ini 
adalah Evaluasi Kebutuhan Air Irigasi dan Dimensi Saluran Sekunder Daerah Irigasi 

Muncak Kabau.
Pada perhitungan kebutuhan air irigasi ini menggunakan data curah hujan terbaru 

yaitu tahun 2002-2011. Sedangkan pada perencanaannya data curah hujan tidak 

digunakan dalam perhitungan kebutuhan air irigasi, karena Konsultan menggunakan 

perhitungan sistem lengkung tegai. Dimana jika area pengalirannya kurang dari 
700 ha maka kebutuhan airnya adalah 1,44 lt/dt/lia,sedangkan untuk area yang lebih 

dari 700 ha maka kebutuhan airnya 1,8 lt/dt/ha.
Sehingga perlu dilakukan evaluasi berkaitan dengan perhitungan kebutuhan air 

irigasi dan dimensi saluran sekunder DI Muncak Kabau tersebut. Adapun tujuan dari 
penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui besarnya kebutuhan air 
irigasi dan Dimensi Saluran Sekunder Daerah Irigasi Muncak Kabau agar pemberian 

air irigasi dapat dilakukan dengan lebih optimal.
Dari hasil evaluasi diketahui bahwa kebutuhan air irigasi maksimum pada daerah 

Muncak Kabau adalah 1,51 lt/dt/ha dan minimumnya 0,12 lt/dt/ha. Sedangkan untuk 

perhitungan dimensi saluran sekunder didapat hasil sebagai berikut : pada saluran 

BMK 1 dengan lebar (b) =3,3 menjadi 3,9 m,sedangkan tingginya 1,7 menjadi 1,9 m 

BMK 3 - BMK 6 dengan lebar (b) =3,3 menjadi 3,8m , sedangkan tinggi (h) = 1,7 

menjadi 1,9 m ; BMK7 dengan lebar (b) =3,3 menjadi 3,7 m , sedangkan tinggi (h) = 

1,6 menjadi 1,9 m ;BMK8- BMK10 dengan lebar (b) =3,3 menjadi 3,4 m , 
sedangkan tinggi (h) = 1,6 menjadi 1,7 m ; BMK 11 lebar (b) =3,3 

tinggi (h) = 1,5 menjadi 1,7 m ; BMK 12 lebar (b) =3,3 menjadi 3,2 m , sedangkan 

tinggi (h) = 1,4 menjadi 1,6 m; BMK 13 lebar (b) =3,3 menjadi 3 m, sedangkan 

tinggi (h) = 1,4 menjadi 1,5 m; BMK 14 lebar (b) =3,3 menjadi 2,7m, sedangkan 

tinggi (h) = 1,4 menjadi 1,3m.

cara

m , sedangkan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Proyek Irigasi komering dibentuk oleli Direktorat Jendral Pengairan dengan 

maksud untuk mengembangkan daerah pertanian pada areal Belitang, Bahuga 

Muncak kabau dan Way Hitam. Pelaksanaan Pembangunan Proyek Irigasi ini 

menggunakan sistem tahapan. Dimulai pada tahap I tahun 1990 dan direncakan terus 

berkembang sampai tahap III tahun 2016.
Perkembangan pertanian pada suatu wilayah tertentu, akan meningkatkan 

kebutuhan dalam konsumsi air. Tetapi sumber daya air bersifat terbatas harus 

dimanfaatkan dengan perencanaan dan penata ulangan sarana dan prasarana yang 

berhubungan dengan keairan agar dapat berfungsi secara efisien dan optimal. 
Sehingga terjadi keseimbangan antara kebutuhan dan ketersediaan air.

Muncak Kabau adalah salah satu proyek pengembangan dari irigasi komering. 
Sebagian besar mata pencaharian penduduk di wilayah Muncak Kabau adalah 

bertani. Daerah irigasi Muncak Kabau merupakan daerah yang cukup potensial. Area 

ini dikembangkan pada tahap ke II phase ke 2 untuk membantu warga di wilayah 

tersebut agar dapat mengoptimalkan hasil panen.
Pembahan iklim global mengakibatkan perubahan intensitas dan lamanya hujan 

serta pembahan suhu udara sehingga berpengaruh pada proses evapotranspirasi. 
Kedua hal tersebut merupakan salah satu perameter dalam perhitungan kebutuhan 

air. Sungai Komering sebagai salah satu sumber air yang digunakan untuk irigasi 
diperkirakan kurang optimal dalam memenuhi kebutuhan air irigasi. Sementara itu, 
Proyek irigasi ini terus berkembang dan kebutuhan airpun meningkat. Selain itu 

Perbedaan perhitungan debit rencana dengan tidak mempertimbangkan faktor 
hidrologi dan klimatologi perlu dievaluasi ulang.

Oleh karena itu, dalam upaya Pemenuhan kebutuhan air untuk pertanian pada 

daerah Irigasi Muncak Kabau perlu dilakukan suatu evaluasi ilmiah yang berkaitan 

dengan perhitungan besarnya kebutuhan air untuk irigasi dan dimensi saluran Daerah 

Irigasi tersebut agar Pemberian air Irigasi dapat dilakukan secara optimal.

1
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1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan ini adalah :

1. Berapa besar kebutuhan air irigasi untuk masing-masing pola tanam pada 

daerah irigasi Muncak Kabau.

2. Bagaimana dimensi saluran Sekunder pada Daerah Irigasi Muncak Kabau.

1.3. Maksud dan Tujuan Penulisan

Maksud dan tujuan penelitian ini antara lain :

1. Untuk mengetahui kebutuhan air Irigasi pada daerah irigasi Muncak Kabau..

2. Untuk mengevaluasi Dimensi Saluran sekunder pada daerah Irigasi Muncak 

Kabau.

1.4. Ruang Lingkup Penulisan

Pembahasan pada penulisan ini dibatasi pada :

1. Kebutuhan air irigasi pada daerah Irigasi Muncak Kabau.

2. Evaluasi Dimensi Saluran sekunder pada daerah Irigasi Muncak Kabau 

BMKO-BMK 14.

1.5. Sistematik!) Penulisan

Bab I Pendahuluan

Bab I meliputi latar belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan 

penulisan, metode pengumpulan data, mang lingkup penulisan dan sistemtika 

penulisan.
Bab II Tinjauan Pustaka

Bab II meliputi teori - teori yang dibutuhkan untuk merumuskan kebutuhan air 
irigasi dan perencanaan dimensi saluran pada daerah Irigasi Muncak Kabau..
Bab III Metodelogi Penelitian

Bab III meliputi metode yang diperlukan dalam penulisan, metode pengumpulan 

data, teknik penyajian dan analisa data yang digunakan.
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Bab IV Hasil Analisis dan Pembahasan

Bab IV meliputi analisis dan pembahasan masalah yang meliputi sistematika, 

perhitungan dan pembahasan mengenai kebutuhan airjuas arca pengaliran dan 

dimensi saluran irigasi.

Bab V kesimpulan dan saran

Bab V meliputi kesimpulan dan saran dari hasil analisa dan pembahasan.


